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e hes been net very long ego we aware of the condlt:on fhaf the eXJstmg research and development

o act“ jties in Indones;e mosﬁy have been disconnected.fo. the mainstream of busmess This COﬂdIUOﬁ Is -

Sy foﬁunetely worsen by the fact that the existing R & D seemsfo be treafed as 4 secondary oreven a

cemplementaf}/ eiemenf of the business cycles, both in terms of designing to gain profit strategies in
pnvate compames and prowdmg alternative public policies in government affairs. The direction of R & D
menagement is now focusing on the total innovation system. This article will describe the characteristics
Of R & D management in several phases fo date, and briefly assess our own R&D conditions.

rganisasi Penelitian dan Pengembangan
{(Litbang) jarang sekali yang secara strategis
‘terintegrasi penuh dan sebagai mitra sejajar
datam usaha bisnis untuk mencapai kemakmuran usaha
sebagai layanan yang diberikan Litbang. Bahkan dalam
beberapa kasus terburuk, Litbang hanya diperlakukan
sebagai deretan dalam budget, sebagai pajak dalam
usaha, dengan kata lain yang penting secara fisik ada
i_,ttbang nya. Relevansi dan nilainya tidak jelas, dan
organisasi Litbang secara fisik dan kultural terisolir
dari mainséream bisnis yang ada di datamnya. Dengan
kata lain, gejala umum nenunjukkan bahwa telah
terjadi ketidakterkaitan (disconnected) antara
Korporasi, bisnis dan Lithang.

Dalam kaitan ini, Philip A. Roussel et all {1991}
menawarkan konsep integrasi Lithang ke dalam
korporasi dan bisnis dalam mitra sejajar. - Dengan
mendiskusikan generasi pertama dan kedua
Manajemen Litbang yang menyangkut : {1) Bagaimana
prakiek Litbang tersebut? (2). Mengapa dan kapan
kedua tipe Litbang tersebut efektif? (3). Mengapa
mereka itu tidak cukup memadai lagi? Dari penjelasan
ini Roussel kemudian memperkenalkan prinsip-prinsip
arahan tentang generasi ketiga Litbang berdasarkan
pengalaman pada perusahaan dibelahan dunia, sebuah
perusahaan vang komplek, fiktif tetapi dikonstriksi

penilaian keadaan Litbang kita saat ini.

Dalam evaluasi makroekonominya, Bruce Old
membuktikan kuatnya hubungan positif antara
keuntungan jangka panjang dan proporsi cash flow
yang perusahaan sediakan untuk mengambii risiko
investasi pada Litbang dan dalam investasi kapital pro-
duktif yang timbul. Meskipun dapat saja memper-
soalkan kesimpulan ini, isu yang dihadapi masing-
masing perusahaan bukanlah ekonomi makro; ia ku-
rang menyangkut mengenai berapa banyak yang di-
belanjakan untuk Litbang, tetapi lebih kepada bagai-
mana membelanjakan sumber-sumber yang teralo-
kasikan tersebut dengan sebaik-baiknya.

Manajemen korporasi menyadari bahwa faktor
yang paling menentukan dalam keseluruhan keber-
hasilan Litbang ialah pada pemilihan tujuan strategis
Lithang vang menveluruh dan bahwa alokasi berbagai
sumber dan penetapan kebijakan yang diperlukan
untuk merealisir tujuan harus ditetapkan secara tepat
waktu dan dengan cara yang efektif. Penentu keber-
hasilan ini menuntut adanya partisipasi—partnership—
antara pihak bisnis, korporasi, dan manajemen Lit-
bang.

Terdapat alasan-alasan penting {pressing reasons)
lain agar supaya memfokuskan pada Litbang yang efek-
tif dan efisien. Salah satunva adalah berkaitan dengan

dari pengalaman hidup yang nyata, dimana dalam
penjabarannya itu terdapat CEQ baru yang tidak
memiliki latarbetakang teknis tetapi memiliki
kebijakan terhadap pentingnya perubahan radikal
dalam peran organisasi Litbang nya.

Tulisan ini merupakan ringkasan tulisan Roussel
et.al.yang kemudian disesuaikan dengan perkemba-
ngan atau evolusi Lithang dengan bahasan mengenai

keterbatasan yang makin meningkat pada ketersediaan
tenaga teknis terampil {technical talent), The National
Science Foundation (NSF) melaporkan bahwa Amerika
Serikat akan mengatami kekurangan serius pada
tenaga teknis terampil pasca 1990 an dan seterushya.
Pada tahun 2006, NSF memproyeksikan bahwa AS akan
mengalami kekurangan tulusan bidang science and
engineering sebanyak 675.000, dan akan ada
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proses, dan peralatan kantormendapat tekanan kuat
untuk memperbaiki kualitas produk dan fitur nya, harga
yang lebih murah, ‘dan mengurangi waktu vang
diperlukan untuk mengembangkan produk baru, Dari
5300 direktur eksekutif vang disurvei oleh United Re-
search, sebagian besar menyebutkan memperpendek
siklus pengembangan produk merupakan prioritas
utama mereka.

Banyak perusahaan, terutama perusahaan yang
telah mapan, menghadapi konflik tambahan untuk
menyeimbangkan antara tuntutan perluasan usaha
vang sudah ada dengan tuntutan untulk melakukan riset
orisinil yang akan menghasitkan preduk-prodik utama
dan proses baru selama periode 5 hingga 10 tahun.

Sebuah gambaran yang kontras dengan persoalan
tipikal pada perusahaan kita yang nampaknya masih
jauh untuk memikirkan arti pentingnya Litbang sebagai
bagian integral yang apabua dikelola dengan baik akan
sangat menguntungian perusahaannya atau usaha vang
dijalankan, terutama dalam jangka panjang/kedepan.
Beberapa. karakteristik fundamental Litbang tidak
cukup menarik bagi para pedagang nasional yang lebih
memikirkan keuntungan jangka pendek dan dapat
diperoleh dengan cara cepat dan langsung dalam jangka
pendek serta bersifat sesaat, daripada memikirkan
keuntungan-jangka panjang yang lebih berkelanjutan
(sebagai ciri utama pengusaha)} melalui hasil kerja
Litbang vang memerlukan investasi besar dalam
pengadaannya. Meskipun belum terdapat data resmi
berapa sebenarnya jumlah yang dapat digolongkan
sebagai pengusaha nasional dan berapa sesungguhnya
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_menghasﬂkan produk andatannya,” sehmgga proguk-
produk nya dapat bersaing di datam negen maupun.di

pasar internasional. Tetapi secara umum yang menjadi
perhatian pebisnis ‘hasional adalah masih berkutat
memikirkan bagaimana memasarkan _pro_ctuk dari
Negara lain dengan cepat melalui jasa iklan, untuk
mengeruk Keuntungan tanpa harus memikirkan
menciptakan produk sendiri:yang mampu bersaing
secara internasionat. - Coba perhatikan, -dari
pengamatan di televisi nasional, hampir tidak pernah
ada iklan produk nasional (kecuali shampoo, pepcuci
piring, pasta gigi dan sejenisnya, serta beberapa jenis
obat tradional, kosmetik, elektronik dan barang-barang
ringan lainnya buatan dalam negeri) yang menantang
pemirsa agar secepatnya berlomba untuk membeli
produk nasional itu. klan sepeda motor, mobil, alat
olzh raga, bahkan pisau dapur dan model cincin serta
alat pertukangan ringan semuanya merupakan produk
luar negeri. Poiensi pasar yang luar biasa
dimanfaatkan ofeh Negara-negara lain (Jepang, Cina,
Korea, Amerika) untuk memasarkan produk

teknologinya berupa mobit dan motor, HP sampai
‘mainan anak-anak dan peralatan rumah tangga.

Sedangkan yang dilakukan oleh industri nasional
hanyalah memasarkan produk tersebut melalui iklan
dan selebaran dengan pembelian melalui berbagai cara,
termasuk cara-cara kredit.

Dengan sistem dagang seperti inilah maka tidak
mengherankan kehadiran Lithang dalam perusahaan
nasional kita masih tidak terdengar dan tidak pernah
menjadi public discussion secara signifikan baik dari
segi kuantitas maupun kualitas luarannya. Dengan

vang dapat dikategorikan sebagal pedagang nasionat,
nampaknya dapat diduga bahwa kita masih lebih
banyak memiliki golongan pedagang daripada
pengusaha,

Katau benar golongan pedagang kita lebih banyak
daripada golongan pengusaha, maka tidak
mengherankan kalau Litbang nasional yang kempetitif
baik dari aspek kualiatas mau pun kuantitas hasil
temuannya sangat sulit ditemukan di negeri ini.
Dengan kata tain, pembicaraan Litbang di Indonesia

kata lain, keberadaan Litbang pada perusahaan
nasional, kalau pun ada, hanya sekedar pelengkap yang
tidak memiliki arti fundamental dalam keseluruhan
proses bisnis. tmplikasi bisnis bagi perusahaan, atau
implikast kebijakan bagi Litbang pemerintah masih
terbatas pada rekomendasi yang tertuang dalam tulisan
laporan hasil penelitian atau kajian literatur, tetapi
tidak sepenuhnya digunakan sebagai bahan pembuatan
kebijakan nasional secara utuh dan sungguh-sungguh
oleh pemegang kebijakan nasional.

FAhid p. 3 from CBarriers to Innovation in Industry—Opportunities for Public Policy Changes,” National Science Foundation sponsored
study by Arthur D, Little, Inc, and Indusirial Rescarch Institute (NSF C748 and C725),




. Evolusi Lima Jenis Manajemen Litbang .~ - inijuga, kegiatan Lithang tidak terkait dengan strategi -
“Berikut: dtsajrkan chagram tentang keizma 3ems - bisnis, sehmgga Litbang hanya mencaptakan teknoiogi -
_ 'Manajemen Litban i : - tanpa memikirkan, kebutuhan bisnis. sebaga}mana yang
L -; S i _seharusnya menjadi core activity nya. Oleh- karena " |
( ) Karaktensuk eneram pertama Manajemen itu, aktifitas: Litbang iebih bersifat ratuahsttc dan cen- -
Lttbang (:ntmtwe mode) i :_derung tidak: bersungguh sungguh e i
(_2_)_. Karakteristik ‘generasi: kedua Manajemen i_ttbang_ o Strategi utamanya adalah bahwa pengopera&an_'_
i _the systematic mode) : o thbang dilakukan tanpa memperhltungkan aktivitas’. -
o '{3 ‘karakteristik generasi. ketwa Manajemen L]tbang ~yang. tidak. terduga yang dapat muncul.dari interaksi .|~
B strateglc and purposeful) o ; " yang tidak direncanakan. Litbang: dipaham1 sebagau
Karaktenstlk cxptaan Mtiier _mengenai -genera51 - biaya. operasmnal dan duaiankan/ dikelola secara
= ._'tradtszonal h1erarkh1kal dan secara fungsmnal diken-- 1
(5) Karaktens’uk Generasz kelima Manajemen Latbang . dalikan oleh orgamsa51 Komunikasi sangat terbatas,
-(prinsip-prinsip dan . 1mphkasa pembelajarannya - sebagian karena sikap kami/mereka dari para peneliti
_digambarkan dengan sangat baik oleh Peter Senge  yang independen. Teknologi informasi terus berkem-
.dalam The Fifth Dasmphne ‘Charles. savage dalam bang, tetapi computer yang dapat diakses sangat
The Fifth Generation management, dan James . sedikit. Teknoiogz dianggap sebagai asset untuk dike-

"

Bnan Qumn daiam the Intei{;gent Entreprace" o o3 loia :
S ~‘Berikut ini karaktenstik generasr perfama mana-

'Generasi Pertama Manajemen Litbang jemen litbang.
- Pada generasi pertama ini, Litbang tidak memiliki Karakteristik Generasi Pertama Manajermen Lit-

strategi yang jelas karena pioritasnya berubah-ubah  bang (The Intuitive Mode)
sesuai keadaan operasional. Dalam generasipertama

! Debra M. Amidon. The Challenge of Fifth Generation R&D. Delivering Knowledge Innovation Strategies for The Millennium. Entovation
International.  This article was originally published as Debra M. Amidon Rogers in Research-Technology Manugement, the Journal of the
Industrial Research Institute (Inly-dugust 1996).
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Genegrasi Kedua Manajemen Litbang

Generasi kedua manajemen Litbang adatah
keadaan transisi antara gaya manajemen intuitif
dengan model managemen fokus yang memitiki tujuan
{purposeful). Manajemen Litbang generasi kedua ini

: "_.Kumnﬂnya lx.ombsnabl blsms
*“dengan pandangan thbanﬂ :
_i“dmix:,_uc : S

Saiah satu item (line item) -
“dalam angaran tahunan
. Pendanaan sesual kemampuan

Pada kebijakan Litbang

Tidak ada visibiliatas keatas

Tdk ada prioritas straregis
Prioritas berubah ubah
sesuai dengan lingkungan

Hasil yang diharapkan tidak
ditetapkan secara tepat.
Pengukuran sering menyesatkan

Riiualistic dan tidak
bersungguh-sungguh
Periodic

pandangan? dalammencapai keberhasilan penyeiesaian
pengembangan produk. Meningkatnya saling
keterkaitan membantu kerjasama dan komunikasi
proaktif antar wilayah teknologi dalam satu depart-
ment dan antar unit unit bisnis, sehingga mendorong

mutal mempuat Kerangka Kerja strategis pada angkac
proyek dan mencari jalan untuk memperluas
komunikasi antara bisnis dan manajemen Litbang
dengan menciptakan bisnis atau korporasi :pelanggan
eksternal” untuk para praktisi Litbang dan juga
“pelanggan internal” untuk interen manajemen
Litbang.

Pada generasi kedua Lithang ini, departemen-
departemen Litbang mutai mengkaitkan dengan fungsi-
fungsi bisnis lainnya. Orientasi baru pada level proyek
ini memahami nilai pentingnya mengkombinasikan

LRtUK Tenin ToCUs Ternadap pasar

Strategi manajemen memasukkan alokasi biaya
proyek kedalam matrik struktur organisasi. Keputusan-
keputusan yang menyangkut persediaan atas dasar
proyek per provek dalam lingkup parameter
nembiayaan umum. System pendukung teknologi
terutama berupa database, yang tergantung pada
anatisis statistic dan sintesis. Proyek dipertimbangkan
sebagai aset yang dikelota. Baitk pada generasi
pertama maupun generasi kedua lithang, fokusnya
ialah mempertahankan pelanggan.
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Generasi Ketiga Manajemen Lithang
Pada generast ketiga ini, Litbang teiah memiliki
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e Matrik manajemen proyek

* Kerangka strategis berdasarkan proyvek
& Pidak ada integrasi bhms mau
corporade yang luas

Membedakan tipe2 Litbang
Menggabungkan bisnis/Litbang
pada tingkat provek

Fid

{Jana berdasarkan kebutuban dan saling
tenggang risiko.

® Membedakan parameter berdasarkan
tipe Litbang

Ke Lithang fundamental oleh manajemen
Litbang pusat

® e Lithang lain melalui bekerjasama
dengan pelanggan-pemasol,

2

Konsistensi bisnis dengan tujuan Lithang
berdasarkan proyek bagi Litbang Lithang
incremental dan radikal

# Untuk Litbang Fundamenial dilakukan
oleh manajermen Lithang pusat

2 Untuk Litbang lainnva, dilakukan
Gersama dengan pelanggan-pemasok

# Kuantitafif vntuk Lithbang incremental
@ “Market intelegent gab” bagi Lithang
radikal

? Membentuk peer review

® Melakukan komunikasi yang baik
dengan bisnis untul provek-proyek
Lithang incremental dan radikal.

para manajer umum dan manajer Lithang secara

REFaNERA KETja Vang stratéals Kedepan dengan men-
ciptakan hubungan keviasama dengan pihak luar, dan
sekaligus telah menggabungkan ide-ide teknologi vang
strategis kedalam strategt korporat. Sehingga kebe-
radaan Lithang sungguh-sunggub telah menjadi mesin
penggerak teknologi vang telah menyatu dengan
korporatnya.

Pemimpin Litbang mencari cari keseluruh pe-
rusahaan dengan menciptakan hubungan formal dengan
unit-unit bisnis untuk kepentingan integrasi teknologi/
bisnis. Manajemen Lithang lebih sistematik, dengan

bersama-sarma menggali dan menetapkan keputusan
teknologi portfolio (technology portfelio). Gava
manajemen seperti ini memberikan pandangan yang
lebih holistik melalul kolaborast terstruktur demi
memfokuskan lithbang. Risiko diperkeci dan semua
pihak terlibat dalam memberikan keputusan terhadap
nenelitian yang baik. Teknelogt manajemen nendukung
tebih menitikberatkan pada basis informasi, mengenali
nilai atas Kontek data. Perusahaan merupakan aset
yvang dikelola.
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® Semua Litbang telah menentukan, bisnis yang
konsisten dan tujuan vang bersifat teknologis

Penetapan Prioritas

L

® Sesual denganr Kerugian/kenntungan dan
kontribusinya terhadan tjuan? strategis

® Terhadap tujuan bisnis dan harapan teknologis

et Mengukor Hasil ;

bt Evaluasi Kemajuan

® Secara regular dan ketika peristiwa cksternal dan
perkembangan internal menjamin

Generasi Keempat Manajemen Lithang
Witliam Miller. Wakil presiden penelitian dan
pengembangan bisnis pada Steelcase North America

topcdattor ralamad son i £ brovmemmm g el st et
: PR (ST i T Sk R e ey ¥

menanggulang “paradok produktifitas” (productivity
paradox}, dimana investasi kapital (capital invest-
ments) ke dalam teknologi tidak menghasilkan
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vang menjadi jelas “apabila para pelanggan anda
memikirkan riset mereka adalah sebagai milik anda”.
Pandangan miller mengenai Generasi keempat Lithang
sebagal proses belajar bersama-sama dengan para
pelanggan sebagai satu-satunya cara untuk
mengahadapi perubahan yang makin cepat dan dalam
tingkup slobal. Perusahaan-perusahaan saat ini
mengadakan bereknerimen dengan informasi teknolgi
sebagal senjata kompetitif, didesak/dipaksa untuk

UL Amidon from Quine, S Brion et al.
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produkiifitas jasa pelayanan (service productivity),
Risiko harus diseimbangkan dengan faktor kesempatan
usaha, yang menurun terus. Dalam membangun
kemampuan - kelompok individu—agar mernenuli
kebutuhan pasar, ide-ide baru pertamanya haruslah
diuji dalam prakitek yang didemonstrasikan melalui
“proses umpan balik dalam lingkaran tertutup” (closed-
loop feedback process)®.  Akhirnya orang menilai
kemampuan baru yang metebihi produk-produk baru

Information Technology in the Services Socieiy: A Twenty-First Century Lever Study by the Camputer Science and Telecommunications

Board, Natonal Research Cowncil, Washington, DO National dcadeny Press, 1994




'dan petayanan yang akhlrnya meiahlrkan bisms baru
Pelanggan merupakan asset yang dikelola.’ Kepuasan

pelanggan merupakan fokusnya baik dalam Generasi
Ketiga maupun daiam Generasr Keempat Mana}emen

Litbang.

bertahaﬂ hingga berabad-abad, saat ini konsep-konsep

~ fundamental berubah arah beguu drastis sehingga.
konsep konsep tersebut secara terus menerus didefini-

" 'sikan kembali. ‘Dalam hal ini, beberapa konsep Miller,

i :_-;:menurut Armdon sebenamnya bisa lebih representa-_f”
tive bagi'munculnya fase kelima daiam mana penge-

tahuan merupakan asset yang dikelola. _MI_{l_e{_menye—
butnya sebagai distribusi “knowledge channels” (sa-
luran pengetahuan). Abad pengetahuara lah dan bu-

kannya informasi {the knowledge not information} vang

mengejar era industrialisasi, dan perlunya mening-:

katkan produktifitas “pekerja pengetahuan” (*know-
tedge worker™),

Generasi Kelima Manajemen Lithang

balam mengantisipasi Geperasi Kelima Mana-
jemen Litbang, prakiek-praktek manajemen yang akan
membawa bisnis secarg efektif kedalam millennium
berikutnya haruslah berlandaskan pengetahuan {(knowt-
edge-based). System manajemen haruslah kolaboratif,
bukannya kompetitif atau bahkan kooperatif, dan
berfokus pada system inovast menyeluruh yvang diran-
cang dengan kerja bareng dengan para penyedia {(sup-
pliers), partner, distributor, dan stakeholders lainnya,
termasuk pelanggan (customers) - semuanya sebagai
partisipan integral dalam mendefinisikan batas baru
(new frontiers). Sysiem bisnis vang strategis sepert
ini harus beroperasi ditegah-tengah perubahan yang
serba cepai, dinamikanya saling kergantungan dan
akan terus meningkat dengan cepat.

Kinerja bisnis tidak hanya akan dinilai menurut
modal financial, tetapi akan diukur datah hal asset in-
telektual dan kemampuannya dalam mencipta dan
menerapkan ide-ide baru kedalam pasar. Jaringan
pembelajaran simbiotis - electronik dan manusia -
akan menjadi sangat penting bagi operasi hari per hari
juga dalam memformulasikan strategi.

Semua partisipan dalam sistem inovasi akan me-

‘Sementara praktek manajemen dukunya terbsasa o

- Pengetahaun merupakan asset yang dikelola and
fscus baru kepada kesuksesan pelanggan memberikan =
~pandangan progreszf mengenai bagaiman menciptakan
.'-menmptaka masa d

1 Isec:ara bersama -5ama.

Peﬂutup L
Meskipun generam baru manajemen Lithbang

- Tidak 'mampunya Litbang di Indonesia untuk

' b@ri’{embang sesuai tuntutan perkembangan iptek dise-

nabkan karena pemikiran kedepan yang menyangkut
penguatan iptek nasional di kalanzan pengambil
kebijakan apalagi dikalangan pebisnis atas dasar te-
muan hasil riset sendiri masih *dianggap tidak pen-
ting” atau tidak menguntungkan. dari aspek bisnis.
Disamping Karena itu prakiek menjual produk iptek
Negara lain masih menjadi ideoclogi para pebisnis
nasional kita, daripada menciptakan teknologi dalam
negeri yang mampu bersaing di pasar lokal dengan
produk-produk teknologi dari Negara asing lainnya. Kita
juga belum mengidentifikasi, berapa banyak kebijakan
pemerintah yang telah diketuarkan vang didasari oleh
hasil riset. Kemampuan Litbang bagaimana pun akhir-
nya harus dikaitkan dengan kepentingan bisnis {ter-
masuk kepantingan kebijakan pemerintah) yang hasit
akhirnya ditujukan untuk kepentingan peningkatkan
taraf hidup masyarakat banyak. Tanpa memikirkan
kepentingan itu, maka keberadaan Litbang hanyalah
sebagai pelengkap dalam deretan kegiatan riset yang
tidak memiliki arti substansial bagi perbaikan hajat
hidup orang banyak.
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